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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
CANVA TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 8 METRO TIMUR

Oleh

MUKTI SETIAWAN

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia
peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan canva terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperiment)
dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 59 orang dan sampel yang digunakan yaitu peserta didik
kelas IV B eksperimen dan IV A kontrol, cara menentukan jumlah sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan dengan
teknik pretest, posttest, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
uji regresi linier sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran problem based learning berbantuan canva
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro
Timur.

Kata Kunci: hasil belajar, model problem based learning, Bahasa Indonesia



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL
ASSISTED WITH CANVA ON INDONESIAN LANGUAGE
LEARNING OUTCOMES CLASS IV STUDENTS
OF SD NEGERI 8 METRO TIMUR

By

MUKTI SETIAWAN

The problem in this research are the low Indonesian language learning outcomes
of class IV students at SD Negeri 8 Metro Timur. The aim of this research are to
determine the effect of the problem based learning model assisted by Canva on
students’ Indonesian language learning outcomes. The method used in this
research are a quasi-experiment with a nonequivalent control group design. The
population in this study was 59 people and the samples used were experimental
class IV B and control IV A students. The method for determining the sample size
in this study used a saturated sampling technique. Data was collected using
pretest, posttest, observation and documentation techniques. Data were analyzed
using a simple linear regression test. The results of the analysis show that there is
an influence of using the problem based learning model assisted by Canva on the
Indonesian language learning outcomes of class IV students at SD Negeri 8 Metro
Timur.

Keywords: learning outcomes, problem based learning model, Indonesian
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan alat komunikasi dan berinteraksi antar manusia dalam
bermasyarakat baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa nasional di negara
Indonesia adalah bahasa Indonesia. Penelitian yang dilakukan Mulyaningsih,
(2017) menunjukkan bahwa keberadaan dan keberlangsungan bahasa
Indonesia sendiri mempunyai kekuatan hukum yang kuat dan jelas karena
dilindungi oleh UU Republik Indonesia. Undang-Undang tersebut yaitu UU
Nomor 24 Tahun 2009 yang membahas bahasa, bendera serta lambang
negara, peraturan tersebut harus diikuti dengan tindakan nyata dari warga
Indonesia. Dalam hal ini, cara yang dapat dilakukan adalah penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dan menjaga eksistensi bahasa
Indonesia. Hal itu dilaksanakan sebagai pembinaan dan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pada hari Kamis tanggal 28 Oktober 1928 telah
diikrarkannya Sumpah Pemuda pada butir ketiga, yaitu kami putra dan putri
Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia. Dengan demikian,
bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan di negara Indonesia. Maka dari
itu, sebagai warga Indonesia yang baik sepatutnya menjunjung tinggi bahasa

Indonesia.

Pendidikan Bahasa Indonesia adalah suatu materi pelajaran wajib

diajarkan dalam dunia ilmu pendidikan di sekolah dari jenjang pendidikan
dasar kelas | sampai dengan kelas VI, sekolah menengah hingga jenjang
perguruan tinggi. Dengan kemampuan berbahasa Indonesia dapat menjadikan
peserta didik lebih baik berkomunikasi bahasa Indonesia serta terampil dalam
berbahasa mulai dari menyimak, membaca, menulis serta mampu berbicara

ke dalam bahasa Indonesia hingga peserta didik mempunyai pengetahuan



terhadap bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan suatu bahasa
kesatuan Indonesia sebagai bentuk jati diri bangsa dalam menguatkan
persatuan seluruh warga Negara. Suatu Negara Indonesia masyarakat wajib
menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dalam kehidupan
sehari-hari baik di lingkungan kemasyarakat maupun dalam dunia pekerjaan
(Arifin, 2015). Berbahasa terdiri dari empat aspek yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan
menulis. Keempat keterampilan tersebut selalu berkaitan satu dengan yang
lain. Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa
yang sangat penting dalam kehidupan manusia (Simarmata dan Sulastri,
2018).

Membaca teks narasi merupakan salah satu materi dalam pelajaran Bahasa
Indonesia yang diharapkan mampu menghibur pembacanya dengan
pengalaman estetis melalui kisah dan cerita baik itu bersifat fiksi maupun
nonfiksi. Narasi adalah karangan yang menceritakan tentang peristiwa
berdasarkan fiktif atau nonfiktif. Narasi dapat berupa pengalaman pribadi,
informasi, cerita imajinasi, atau biografi yang tersusun secara kronologis
(Stephen & Muriel, 2013). Teks narasi merupakan sebuah teks yang tersusun
dari beberapa paragraf yang menceritakan suatu peristiwa kejadian dan
disusun secara kronologi sesuai dengan urutan waktu yang ditentukan.
Berdasarkan teori di atas pada waktu peserta didik membaca teks narasi ia
mengenal kata demi kata, mengejanya dan membedakannya dengan kata lain.
Keterbatasannya dalam membaca belum memungkinkan memanipulasi arti

kata itu dalam kalimat.

Berdasarkan proses belajar membaca teks narasi ini diharapkan peserta didik
memperoleh pengetahuan yang bermanfaat untuk membangun daya nalar,
sosial, dan emosional. Sehingga siswa tertarik untuk membaca teks narasi
serta dapat memahaminya karena selama ini peserta didik masih kurang
berhasil dan belum optimal. Selain itu kemampuan peserta didik dalam

membaca teks narasi masih memerlukan strategi dalam membacanya. Strategi



adalah ilmu dan kiat didalam memanfaatkan segala sumber yang dapat
dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini karena
peserta didik secara langsung menghadapi teks tentang membaca narasi

Hasil PISA (the Programme for International Student Assessment) Indonesia
tahun 2022, menunjukkan peringkat hasil belajar literasi Indonesia naik 5
sampai 6 posisi dibanding PISA 2018. Peningkatan ini merupakan capaian
paling tinggi secara peringkat (persentil) sepanjang sejarah Indonesia
mengikuti PISA. Ternyata, penggantian kurikulum mampu memperbaiki
literasi. Kurikulum Merdeka mendukung guru melakukan asesmen diagnostik
dan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan tiap murid. Buku-buku
teks Kurikulum Merdeka juga memuat lebih banyak aktivitas yang dirancang
mengasah daya nalar. Diperlukan cara lain, cara-cara inovatif untuk
mengembangkan angka literasi, misalnya dengan membaca fiksi (Adiputri,
2022). Kemudian berdasarkan data dari Global Talent Competitivveness
Index (GTCI) atau pemeringkatan daya saing negara dengan melihat
kemampuan sumber daya manusia, dimana salah satu indikator indeks
penilaian adalah dari sektor pendidikan, di kawasan Asia Tenggara
menunjukan Singapura pada peringkat ke-satu dengan skor 77,27, kemudian
peringkat ke-dua oleh Malaysia 58,62, lalu ada Brunei Darussalam 49,91 dan
Filipina 40,94. Sementara itu, Indonesia hanya menempati posisi ke-enam
dengan skor yaitu sebesar 38,61 (GTCI, 2019). Berdasarkan data tersebut

perlu ditingkatkan kualitas dan mutu pendidikan Indonesia.

Hasil penelitian pendahuluan yang di lakukan peneliti, terdapat permasalahan
yaitu peserta didik kelas IV A dan kelas IV B SD Negeri 8 Metro Timur
belum mengikuti pembelajaran dengan baik khususnya pelajaran bahasa
Indonesia materi teks narasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca,
biasanya pendidik memberikan tugas kepada peserta didik seperti membaca
teks narasi. Sebelum kegiatan dilaksanakan, pendidik berceramah tentang
informasi yang dianggap penting berkaitan dengan apa yang harus dilakukan

peserta didik. Kegiatan membaca teks narasi dilakukan dari awal hingga akhir



teks, yang selanjutnya diadakan tanya jawab dan diskusi untuk mengetahui isi

dari materi.

Selama proses pembelajaran pendidik hanya menggunakan buku dalam
menyampaikan materi pembelajaran belum menggunakan strategi atau model
pembelajaran yang membuat peserta didik lebih aktif dan tidak jenuh dalam
peroses belajar berlangsung. Sehingga peserta didik cenderung hanya
menerima dan menghafal pembelajaran tanpa mengetahui hubungan antara
pengetahuan yang di peroleh dengan apilikasinya dalam kehidupan nyata.
Sampai sejauh ini pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD
Negeri 8 Metro Timur belum mencapai tujuan yang diharapkan sebagai salah
satu bukti rendahnya perolehan nilai hasil belajar bahasa Indonesia peserta

didik, baik nilai ulangan harian dan ulangan tengah semester.

Permasalahan di atas diperlukan adanya solusi yang digunakan untuk
memperbaiki hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik. Cara yang dapat
digunakan yaitu pendidik harus mampu memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran agar kemampuan serta hasil belajar dapat lebih baik.
Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik yaitu model pembelajaran problem
based learning. Salah satu model yang tepat untuk mengatasi permasalahan di
atas menggunakan model problem based learning seperti yang dijelaskan
Model problem based learning merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena dalam model problem based learning kemampuan berpikir peserta
didik betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim
yang sistematis, sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mengasah,
menguji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara

berkesinambungan (Rusman, 2014).

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan Canva dapat membantu
peserta didik menjadi lebih fokus dalam memperhatikan pembelajaran dengan

tampilannya yang lebih menarik. Pada pengembangan pemanfaatan aplikasi



Canva yang akan digunakan dalam pembelajaraan, menarik alasan yaitu, (1)
revolusi industri 4.0 peserta didik diarahkan untuk memiliki penguasaan
keterampilan baru, yakni transformasi keseluruhan aspek melalui
pengembangan teknologi dan internet sebagai tujuan, (2) sarana media
pembelajaran dalam arti memanfaatkan teknologi sebagai media
pembelajaran praktis, praktis dalam hal penggunaannya, waktu, serta hasil
yang bisa di dapat (Pelangi, 2020). Hal ini akan berdampak positif terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran dan hasil belajar. Dalam penelitian ini,
penulis dibantu oleh aplikasi canva sebagai media pembelajaran. Canva
merupakan platform digital yang dapat digunakan untuk membuat desain
dengan berbagai fitur menarik didalamnya, seperti presentasi, poster,
infografis, brosur, video, dan lain sebagainya (Rohayati, 2022). Melalui
aplikasi canva, pendidik dapat membuat dan mendesain sendiri beragam
bahan ajar baik berbentuk gambar, suara maupun video yang diharapkan akan
menarik perhatian dan semangat belajar peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Hasil observasi dan dokumentasi terhadap kelas IV yang dilakukan pada
tanggal 10 s.d 14 September 2023 di SD Negeri 8 Metro Timur, Berdasarkan
hasil wawancara peneliti terhadap wali kelas 1V, diperoleh data bahwa
pendidik hanya menggunakan buku dalam menyampaikan materi belum
menggunakan model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran kurang
tepat, faktor dari peserta didik yaitu peserta didik cenderung hanya menerima
dan menghafal pembelajaran, peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran
kurangnya disiplin peserta didik dalam pembelajaran, hasil belajar peserta
didik masih rendah. Terlihat bahwa hasil belajar UTS peserta didik pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia terbilang masih rendah dikarenakan masih banyak
peserta didik yang nilainya dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Salah satu yang dapat dilakukan agar nilai peserta didik sesuai dengan
harapan maka perlu diperhatikan lagi faktor apa yang menyebabkan
permasalahan ini terjadi. Berikut penulis sajikan tabel data hasil nilai UTS

semester ganjil kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun ajaran 2023/2024.



Tabel 1 Nilai Ketuntasan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada UTS
Semester Ganjil Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 8 Metro

Timur
Ketuntasan
Tuntas >75 Belum Tuntas < 75
NO Kelas KKM
Jumlah Presentase Jumiah Presentase Xz
Peserta %) Peserta (%)
didik 0 didik 0

1 IV A 75 5 17,24 24 82,76 29
2 IVB 75 10 33,33 20 66,67 30

Sumber: Dokumentasi wali kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun
pelajaran 2023/2024
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui hasil belajar bahasa Indonesia
peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur dengan jumlah 59 orang
peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari presentase dalam
tabel di tiap kelas. Peserta didik yang memperoleh hasil belajar di bawah 75
sesuai dengan KKM di kelas IV A yaitu 82,76% dan di kelas IV B yaitu
66,67%. Oleh sebab itu peneliti memilih kelas 1V B untuk dijadikan kelas
eksperimen sedangkan kelas 1V A akan dijadikan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan kelas 1V B memiliki nilai ketuntasan yang lebih rendah
dibandingkan kelas IV A. Masalah-masalah yang teridentifikasi di atas,
perlu dicari model pembelajaran yang melibatkan peserta didik selama
proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
rangka meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik yaitu model

pembelajaran problem based learning berbantu media canva.

Adapun alasan peneliti memilih canva yang telah dipaparkan di atas dan
juga di dukung oleh beberapa penelitian yang telah membuktikan bahwa
canva dapat memberikan pengaruh baik dalam pembelajaran. Dalam
penelitian Rohayati (2022) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi
Canva terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Peserta Didik”, yang
kesimpulannya mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan aplikasi canva di kelas eksperimen terhadap hasil belajar
peserta didik. Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas,

hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian yang



berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Canva terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas 1V SD

Negeri 8 Metro Timur.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasikan

masalah penelitian sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SD
Negeri 8 Metro Timur.

2. Pendidik hanya menggunakan buku dalam menyampaikan materi.

3. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran salah satunya problem
based learning berbantuan canva.

4. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam berlangsungnya proses

pembelajaran di kelas.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yaitu
1. Model problem based learning berbantuan canva (X)
2. Hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur ().

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu
“Apakah terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan canva
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SD Negeri 8

Metro Timur?”.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
problem based learning berbantuan canva terhadap hasil belajar Bahasa

Indonesia kelas 1V SD Negeri 8 Metro Timur.



1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakan penelitian ini
diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan
referensi dibidang pendidikan, terutama yang berkaitan dengan pada
model problem based learning berbantuan canva
2. Manfaat Praktis
a. Peserta didik
Peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar khususnya bahasa
Indonesia serta dapat memberikan pengalaman belajar menggunakan
model problem based learning berbantuan canva.
b. Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi penggunaan
model problem based learning berbantuan canva, dengan begitu
diharapkan nantinya pendidik dapat mengembangkan pembelajaran
dengan model yang lebih bervariasi dalam rangka memperbaiki
kualitas pembelajaran bagi peserta didiknya.
c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 8 Metro Timur.
d. Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan pengalaman mengenai
model pembelajaran serta dapat menambah pengetahuan tentang
penelitian eksperimen dan model problem based learning berbantuan

canva.



Il. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang terjadi pada diri seseorang dari
tidak tahu menjadi tahu. Belajar merupakan sebuah upaya untuk
mencapai peradaban yang lebih baik dengan berbagai usaha, seperti yang
dikemukakan oleh Suyono (2011) bahwa:

“Belajar adalah suatu upaya pembelajaran untuk mengembangkan
seluruh kepribadian, baik fisik maupun psikis. Belajar juga
dimaksudkan untuk mengembangkan seluruh aspek intelegensi
sehingga anak didik menjadi manusia yang utuh, cerdas secara
intelegensi, cerdas secara emosional, cerdas secara psikomotor,
dan memiliki keterampilan yang berguna untuk kehidupannya”.

Belajar juga merupakan suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Pengertian belajar secara psikologis merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Mukhtar,
2015). Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang
terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir,

merasa, maupun dalam bertindak (Susanto, 2013).

Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
syarat untuk bisa melakukan segala hal, baik dalam bidang ilmu

pengetahuan maupun keterampilan. Belajar dapat dilakukan dengan
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keinginan sendiri atau keinginan orang lain, dan dengan dorongan orang
lain. Belajar juga merupakan suatu kegiatan penting yang harus
dilakukan setiap manusia untuk dapat menguasai atau memperoleh
sesuatu yang berguna untuk kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial
individu tersebut agar menjadi lebih baik.

Teori Belajar

Teori belajar dapat diartikan sebagai konsep-konsep dan prinsip- prinsip
belajar yang bersifat teoritis yang telah teruji kebenarannya melalui
eksperimen (Rachmawati & Daryanto, 2015). Teori belajar merupakan
upaya untuk mendeskripsikan bagaimana manusia belajar sehingga
membantu kita untuk mengetahui proses yang kompleks dari belajar.
Pengertian belajar menitikberatkan pada 3 unsur pokok yaitu perubahan
tingkah laku, pengalaman, lamanya waktu perubahan perilaku yang
dimiliki oleh pembelajaran atau dengan kata lain perubahan tersebut
relatif menetap (Winataputra, 2017). Perubahan tingkah laku yang
dimaksud dapat berbentuk perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Teori belajar merupakan upaya untuk mendeskripsikan bagaimana
manusia belajar, sehingga membantu kita semua memahami proses intern
yang kompleks dari belajar. Teori belajar dapat diartikan sebagai konsep-

konsep dan prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoritis (Cahyo, 2013).

Kegiatan pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan
peserta didik sebagai peserta didik. Interaksi itu sendiri dapat terjadi baik
secara fisik maupun secara emosional. Jadi, kegiatan interaksi dalam
pembelajaran adalah bagaimana guru memperlakukan peserta didik agar
terjadi kegiatan belajar secara efektif pada diri peserta didik tersebut.
Menurut pendapat Suyono dan Haryono (2014) menjelaskan jenis teori
belajar yang banyak mempengaruhi pemikiran tentang proses
pembelajaran dan pendidikan adalah teori belajar Behaviorisme,

Kogpnitivisme, Konstruktivisme dan Humanisme.
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Selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
A. Teori Belajar Behaviorisme
Teori Behaviorisme didasarkan pada pemikiran bahwa belajar
merupakan salah satu jenis perilaku (Behavior) individu atau peserta
didik yang dilakukan secara sadar. Ada tiga jenis teori belajar
menurut teori Behaviorisme yaitu :
1) Respondent Conditioning
Teori ini dikenalkan oleh Pavlov (1849-1936) yang didasarkan
pada pemikiran bahwa perilaku/tingkah laku merupakan respon
yang dapat diamati dan diramalkan (Titin, 2021)
2) Operant Conditioning
Teori ini dikenalkan B.F Skinner (1945) yang berpendapat
bahwa belajar menghasilkan perubahan perilaku yang dapat
diamati, sedang perilaku dan belajar diubah oleh kondisi
lingkungan.
3) Observational Learning atau Social Cognitive Learning
Teori ini dikenalkan Albert Bandura (1969) yang menjelaskan
bahwa belajar observasi merupakan sarana dasar untuk
memperoleh perilaku baru atau mengubah pola perilaku yang

sudah dikuasai.

B. Teori Belajar Kognitivisme
Teori Kognitivisme mengacu pada wacana psikologi kognitif dan
berupaya menganalisis secara ilmiah proses mental dan struktur
ingatan atau Cognition dalam aktifitas belajar. Cognition diartikan
sebagai aktivitas mengetahui, memperoleh, mengorganisasikan dan
menggunakan pengetahuan (Leftrancois, 1985). Tekanan utama
psikologi kognitif adalah struktur kognitif, yaitu panjang (Long —term
memory) psikologi kognitif memandang sebagai makhluk yang selalu
aktif mencari dan menyeleksi informasi untuk diproses perhatian
utama psikologi kognitif adalah pada upaya memahami proses

individu kognitif berlangsung berdasar skemata atau struktur mental
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individu yang mengorganisasikan hasil pengamatannya. Struktur
mental individu tersebut berkembang sesuai dengan tingkatan
kognitif seseorang semakin tinggi pula kemampuan dan
keterampilannya dalam memproses berbagai informasi atau
pengetahuan yang diterimanya dari lingkungan, baik lingkungan fisik

maupun lingkungan sosial.

. Teori Belajar Konstruktivisme

Konsep dasar belajar menurut teori belajar Konstruktivisme :
pengetahuan baru di konstruksi sendiri oleh peserta didik secara aktif
berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Aziz,
(1999) menjelaskan : Konstruktivisme adalah tidak lebih daripada
satu komitmen terhadap pandangan bahwa manusia membina
pengetahuan sendiri. Ini bermakna bahwa sesuatu pengetahuan yang
dipunyai oleh seseorang individu adalah hasil dari pada aktivitas yang
dilakukan oleh individu tersebut, dan bukan sesuatu maklumat atau
pengajaran yang diterima secara pasif daripada luar. Pengetahuan
tidak boleh dipindahkan daripada pemikiran seseorang individu
kepada pemikiran individu yang lain sebaliknya, setiap insan
membentuk pengetahuan sendiri dengan menggunakan

pengalamannya sendiri.

. Teori Belajar Humanisme

Teori Belajar Humanisme dikenalkan oleh Rogers, (1902-1987) yang
didasarkan pada pemikiran bahwa belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam upayanya memenuhi kebutuhan hidupnya.
Setiap manusia memiliki kebutuhan dasar kehangatan, penghargaan,
penerimaan, pengagungan dan cinta dari orang lain. Dalam proses
pembelajaran, kebutuhan-kebutuhan tersebut perlu diperhatikan agar
peserta didik tidak merasa dikecewakan. Apabila peserta didik

merasa upaya pemenuhan kebutuhannya terabaikan maka besar



13

kemungkinan di dalam dirinya tidak akan tumbuh motivasi dalam

belajarnya.

Diketahui bahwa belajar merupakan sebuah proses perubahan yang
dialami seseorang dari yang tidak tahu, menjadi tahu. bahwa belajar itu
Perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan
sebagainya (Sardiman, 2011). Pendapat yang hampir sama mengenai
belajar berasal dari Pupuh et al, (2010) bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan dalam kepribadian manusia, perubahan tersebut ditunjukkan
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,

keterampilan, daya fikir, dan lain sebagainya.

Merujuk dari beberapa pernyataan di atas dapat diambil intinya bahwa
teori belajar merupakan suatu proses pada seseorang dalam upaya

memperoleh pengetahuan yang berasal dari pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan sekitarnya. Belajar menjadikan perilaku seseorang

berubah akibat dari pengalaman yang dialaminya.

2.2 Hasil Belajar
2.2.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar pada umumnya digunakan sebagai tolak ukur untuk
menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami materi
pelajaran. Hasil belajar dapat diketahui melalui pengukuran, dimana hasil
pengukuran tersebut menunjukkan sampai sejauh mana pembelajaran
yang diberikan oleh pendidik dapat dikuasai oleh peserta didik. Hasil
belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah
satu aspek dikategorisasikan oleh para pakar pendidikan tidak dilihat

secara terpisah, tetapi secara komprehensif (Thobroni, 2015).
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Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta
didik dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan. Selanjutnya menurut Suprihatiningrum (2013) hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan
peserta didik (learner’s performance). Hasil belajar juga menunjukkan
berhasil atau tidaknya suatu kegiatan pengajaran yang dicerminkan
dalam bentuk skor atau angka setelah mengikuti tes. Hamalik (2013)
mendefinisikan bahwa hasil belajar bukan merupakan suatu penguasaan
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Bukti bahwa seseorang
telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti. Pendapat lainnya oleh Kunandar (2013) menyatakan
bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu, baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Merujuk pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan oleh peneliti
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik sebagai akibat perubahan-perubahan yang terjadi, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yang

diperoleh setelah melalui kegiatan belajar.

Fakor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya peserta didik dalam belajar dapat disebabkan dari
beberapa faktor. Susanto (2013) menyebutkan faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar adalah sebagai beikut:

1. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik. Meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan.

2. Faktor ekternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta
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didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah,
dan masyarakat.

Secara garis besar faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan belajar
itu dapat dibagi dua bagian besar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Slameto (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Berikut
faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar.

1. Faktor intern
2. Yaitu faktor di dalam diri individu. Faktor intern terdiri dari:

a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).

b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan).

c. Faktor kelelahan.

3. Faktor ekstern

Yaitu faktor di luar diri individu. Faktor ekstern terdiri dari:

a. Faktor keluarga (cara orangtua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

b. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi peserta
didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, waktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas rumabh).

c. Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul, dan betuk kehidupan
masyarakat).

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik
secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu faktor internal dan eksternal
menurut (Sobur, 2020)

1. Faktor internal peserta didik

a. [Faktor fisiologis peserta didik, seperti kondisi kesehatan dan
kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terutama
penglihatan dan pendengaran.

b. Faktor psikologis peserta didik, seperti minat, bakat,
intelegensi, motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif
seperti kemampuan persepsi, ingatan, berpikir dan
kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.

2. Faktor-faktor eksternal peserta didik

a. Faktor lingkungan peserta didik
Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam
atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara,
waktu (pagi, siang, sore, malam), letak madrasah, dan
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sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia
dan budayanya.

b. Faktor instrumental
yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau
sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media
pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran
serta strategi pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar
peserta didik dipengaruhi banyak faktorfaktor yang ada, baik
yang bersifat internal maupun eksternal.

Merujuk pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
faktor yang memengaruhi hasil belajar adalah faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik meliputi kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik
dan kesehatan. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar.

Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diukur menggunakan indikator hasil belajar. Sistem
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler
maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar
Sudjana, (2016), yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah
yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif rendah dan
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-
perubahan yang tampak pada peserta didik merupakan akibat dari proses
belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya
melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh
pendidik dalam proses pengajarannya. Menurut Sudjana, (2016) hasil

belajar dibagi menjadi lima kategori yaitu sebagai berikut.
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Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan
merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik.
Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol,
pemecahan masalah maupun penerapan aturan.

Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan

konsep dan lambang. Keterampilain intelektual terdiri dari

kemampuan mengkategorikan, kemampuan menganalisis, fakta-
konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan

aktivitas kognifit bersifat khas. Keterampilan intelektual terdiri

dari belajar diskriminasi, belajar konsep dan belajar aturan.

a. Belajar diskriminasi, yaitu pembedaan terhadap berbagai
rangkaian. Seperti membedakan berbagai bentuk wajah,
waktu, binatang, atau tumbuh-tumbuhan.

b. Belajar konsep. Konsep merupakan simbol berpikir. Hal ini
diperoleh dari hasil membuat tafsiran terhadap fakta.

c. Belajar aturan. Hukum, dalil atau rumus (rule). Setiap dalil
atau rumus yang dipelajari harus dipahami artinya.

kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi

penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian

gerak jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud

otomatisme gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek

berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut. Sikap berupa

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai.

Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai

standar perilaku.

Indikator hasil belajar ada tiga ranah Fauhah & Rosy, (2021) yaitu:

1.

2.
3.

Kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian,
pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.

Afektif yaitu penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.
Psikomotorik yaitu fundamental movement, generic movement,
ordinative movement, creative movement.

Indikator hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini fokus pada ranah

kognitif. Dalam indikator hasil belajar adalah hasil pencapaian materi

setelah diterapkannya model model problem based learning berbantu

media dalam proses pembelajaran.
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2.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

2.3.1 Pengertian Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar
Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di
sekolah dasar, berdasarkan Peraturan Menteri No. 22 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah “Pembelajaran
bahasa Indonesia terdiri dari aspek menyimak, menulis surat, menulis,
dan berbicara. Aspek yang dipilih dalam penelitian ini adalah aspek
menulis. Pembelajaran bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sebuah
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
komunikasi dengan bahasa baik lisan maupun tulis. Pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar memiliki landasanlandasan. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Resmini dkk, (2019) yang mengatakan bahwa
sekolah dasar, landasan pembelajaran bahasa Indonesia ditelusuri melalui
landasan formal berupa kurikulum, landasan filosofis-ideal berupa
wawasan teoritik-konseptual, dan landasan operasional berupa buku teks

bahasa Indonesia.

Menurut Susanto, (2013), pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di
sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan
berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial,
manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan
menggunakan bahasa sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan
bahasa lisan. Juga berkomunikasi menggunakan bahasa tulisan.
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib bagi
seluruh peserta didik disemua jalur dan jenjang pendidikan formal.
Namun, pembelajaran bahasa Indonesia seharusnya dikelola dengan

sistem yang utuh dan menyeluruh. (Rahayu, 2019)

Jadi kesimpulan dari penjelasan beberapa ahli di atas adalah bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia terdiri dari beberapa aspek yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis, dan pada dasarnya manusia

sebagai makhluk sosial berkomunikasi menggunakan bahasa, baik lisan
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maupun tulisan, sehingga kemampuan berbahasa sangat diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar

Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang diajarkan di
sekolah dasar, karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan
fungsi yang sangat pen-ting bagi kehidupan sehari-hari. Menurut
Susanto, (2013) tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar
antara lain bertujuan agar peserta didik mampu menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus pengajaran bahasa
Indonesia, antara lain agar peserta didik memiliki kegemaran membaca
meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian,
mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan
kehidupannya. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat
memberikan kemampuan dasar berbahasa yang diperlukan untuk
melanjutkan pendidikan di sekolah menengah maupun untuk menyerap
ilmu yang dipelajari lewat bahasa itu. Menurut Hartati, (2013) tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik menghargai dan mengambangkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa
negara

2. Peserta didik memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk
makna, dan fungsi, serta menggunakan dengan tepat dan kreatif
untuk bermacam-macam tujuan keperluan dan keadaan.

3. Peserta didik memiliki kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
kematangan emosional, dan kematangan sosial.

4. Peserta didik memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa
(berbicara dan menulis)

5. Peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra
untuk mengembangkan sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Merujuk pada pendapat di atas, pembelajaran bahasa Indonesia adalah

agar peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra
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untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan agar
peserta didik memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara
dan menulis). Pembelajaran bahasa Indonesia dasar dalam pada
implementasi pembelajaran bahasa Indonesia sebagai suatu pemahaman
kepada pendidik sekolah dasar untuk mengembangkan adanya suatu
pendidikan formal. Awal sekolah dasar dapat berfungsi untuk pusat
budaya dan pembudayaan baca tulis pendidik dapat melaksanakan
pembelajaran tersebut bahasa Indonesia dengan keterampilan berbahasa
dengan benar dan bahasa merupakan sebuah budaya yang berharga dari
generasi ke generasi berikutnya dengan adanya komponen kemampuan

dalam berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Pembelajaran bahasa Indonesia sekolah dasar dapat diarahkan agar dapat
meningkatkan adanya suatu kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan.
Pembelajaran bahasa Indonesia dapat diterapkan untuk mengembangkan
adanya apresiasi peserta didik pada hasil karya sastra Indonesia yaitu

dengan cara dapat berupa.

1. Dapat berbicara dengan efektif yang sesuai dengan sikap yang
berlaku. bahasa Indonesia peserta didik dapat berkomunikasi
dengan baik walaupun berbeda suku atau daerah

2. Dapat berbicara dengan efektif yang sesuai dengan sikap yang
berlaku. bahasa Indonesia peserta didik dapat berkounikasi
dengan baik walaupun berbeda suku atau daerah

3. Menghargai dalam menggunakan bahasa Indonesia sebagai
untuk suatu bahasa persatuan. Adanya bahasa Indonesia ini
meupakan sikap pada bahasa dan menggunakan dengan baik.

4. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat
dan efektif dalam berbagai tujuan. Dengan memiliki tujuan yang
tepat kita dapat menggunakan bahasa Indonesia ini dengan tepat
tidak hanya dalam berkomunikasi saja akan tetapi dalam
kegiatan sehari-harinya (Zulela, 2013).

Berdasarkan pendapat di atas, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
memiliki tujuan bagi peserta didik adalah untuk mengembangkan

kemampuannya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya.
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Adapun tujuan bagi guru adalah untuk mengembangkan potensi bahasa
peserta didik , serta lebih mandiri dalam menentukan bahan ajar
kebahasaan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan

peserta didiknya.

2.4 Materi Pembelajaran Teks Narasi Kelas IV
Narasi (naration) secara harfiah bermakna kisah atau cerita. Paragraf narasi
bertujuan mengisahkan atau menceritakan (Wiyanto, 2018). Narasi berasal
dari bahasa Inggris narration. Bentuk ajektif narasi adalah naratif, dari
bahasa inggris narrative. Narasi sebagai salah satu jenis karangan adalah
tulisan yang berupaya menceritakan suatu peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang akan disususun berdasarkan urutan waktu yang dihubungkan
sedemikian rupa sehingga menimbulkan pengertian-pengertian yang

merefleksikan penafsiran penulisnya. (Rumaningsih, 2013)

Narasi adalah bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian
atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau
mengalami sendiri peristiwa itu. Sedangkan paragraf naratif adalah paragraf
yang berkaitan erat dengan penceritaan atau pendongengan dari sesuatu.
Tujuannya adalah untuk menghibur para pembaca (Kunjang, 2009) Ciri
khas karangan narasi terletak pada kejadian yang diceritakan dan urutan
waktu terjadi. Tulisan sejarah merupakan contoh terbaik tulisan narasi.
Wacana narasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu :

1. Wacana narasi kejadian, adalah paragraf yang menceritakan
suatu kejadian atau peristiwa.

2. Wacana narasi runtut cerita, adalah pola pengembangan yang
menceritakan suatu urutan dari tindakan atau perbuatan dalam
menciptakan atau menghasilkan sesuatu.

Berdasarkan jenis cerita, narasi dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1. Narasi yang mengisahkan peristiwa yang benar-banar terjadi
atau cerita nonfiksi. Misalnya, cerita perjuangan pahlawan dan
biografi.

2. Narasi yang hanya mengisahkan suatu hasil rekaan, khayalan,

atau imajinasi pengarang. Misalnya, cerpen, hikayat, dongeng.
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Jenis karangan ini disebut karangan narasi sugestif. Narasi ini selalu
melibatkan daya khayal atau imajinasi karena sasaran yang ingin dicapai
yaitu kesan terhadap peristiwa. (Mahmudi, 2013) Ciri lain yang paling
penting dari karangan narasi adalah bahwa urutan dan susunan peristiwa
yang membangun cerita itu harus dapat membangkitkan ketenangan
pembacanya. Narasi yang baik mampu membangkitkan imajinasi pembaca
sehingga tertarik mengikuti alur demi alur untuk memperoleh jalan cerita

yang utuh dari narasi tersebut.

2.5 Model Pembelajaran

2.5.1 Pengertian Model Pembelajaran
Istilah model pembelajaran mengaruh pada suatu pendekatan
pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungan dan
sistem pengolahannya sehingga model pembelajaran mempunyai makna
yang lebih luas dari pada pendekatan, strategi metode atau prosedur.
“Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
pendidik” Kurniasih dan Sani, (2017); Aqib dan Murtadlo, (2016)

menyatakan :

Model pembelajaran adalah cara, contoh, ataupun pola yang
mempunyai tujuan menyajikan pesan kepada peserta didik yang
harus diketahui, dimengerti, dan dipahami yaitu dengan cara
membuat suatu pola atau contoh dengan bahan-bahan yang
dipilih oleh para pendidik sesuai dengan materi yang diberikan
dan kondisi di dalam kelas.
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, pendidik menggunakan
model pembelajaran. Menurut Helmiati, (2012), “Model pembelajaran
merupakan serangkaian bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik yang didalamnya
terdapat pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran”. Sesuai
kutipan tersebut dapat diketahui bahwa, model pembelajaran adalah
bentuk pembelajaran yang digunakan oleh pendidik didalamnya terdapat

serangkaian langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
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di kelas, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Fathurrohman,
(2017) menyatakan “Model Pembelajaran adalah untuk pembelajaran
yang menggambarkan kegiatan dari awal sampai akhir yang disajikan

secara khas oleh pendidik .

Merujuk pada pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan pembelajaran adalah kerangka konsep
pembelajaran yang sistematis dan terencana yang dilaksanakan pendidik

di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Jenis-jenis Model Pembelajaran

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi seorang perancang
dan para pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Menurut Afandi
dkk, (2013), ada beberapa model pembelajaran yaitu sebagai berikut.

1. Model Pembelajaran Langsung.

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).

3. Model Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI).

4. Model Pembelajaran Konstektual.

5. Model Pembelajaran Index Card Match (Mencari Pasangan).

6. Model Pembelajaran Kooperatif.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu
penentu keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik. Dengan demikian, pendidik dapat memilih jenis-jenis model
pembelajaran yang sesuai demi tercapainya tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Rusman, (2018) mengemukakan beberapa model
pembelajaran yang dapat dikembangkan dalam usaha mengoptimalkan

hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran tersebut meliputi:

1. Model Pembelajaran PSSI (Prosedur Pengembangan Sistem
Instruksional).

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
Model Pembelajaran Kooperatif.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).

Model Pembelajaran Tematik.

Model Pembelajaran Berbasis Komputer.

o wnN
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7. Model Pembelajaran PAKEM (Partisipatif, Aktif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan).
8. Model Pembelajaran Berbasis Web (e-Learning).
9. Model Pembelajaran Mandiri.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning yang

digunakan pada penelitian ini.

Fungsi Model Pembelajaran

Model pembelajaran tidak hanya berfungsi mengubah perilaku peserta
didik sesuai dengan apa yang diharapkan, tetapi juga berfungsi
mengembangkan berbagai aspek kemampuan yang bersangkutan dengan
proses pembelajaran. Fungsi model pembelajaran adalah guru dapat
membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan cara

berpikir, dan mengekspresikan ide (Suprijono, 2010)

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang
pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembalajaran. Untuk
memilih model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi
yang akan diajarkan, dan juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai
dalam pengajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta didik. Di
samping itu pula, setiap model pembelajaran juga mempunyai tahap-
tahap (sintaks) yang dapat dilakukan siswa dengan bimbingan guru.
Sehingga model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pembelajar dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas pembelajaran (Darmadi, 2017).

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Seperti yang
dikemukakan oleh Joyce dan Weil (dalam Trianto, 2018) bahwa model
pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang
dipergunakan dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat

pembelajaran seperti buku-buku, film, komputer, dan lain lain. Hal ini
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menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam
pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran

tersebut.

Model pembelajaran merupakan suatu alat untuk mempermudah guru
dan peserta didiknya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tanpa adanya
model pembelajaran, kegiatan belajar mengajar di kelas akan cenderung
monoton. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas
belajar mengajar. Beberapa fungsi penting yang seharusnya dimiliki
suatu model pembelajaran antara lain adalah sebagai berikut.

1. Bimbingan
Suatu model pembelajaran menjadi acuan bagi pendidik dan
peserta didik mengenai apa yang seharusnya dilakukan,
memiliki desain instruksional yang komprehensif dan mampu
membawa pendidik dan peserta didik ke arah tujuan
pembelajaran.

2. Mengembangkan kurikulum
Model pembelajaran selanjutnya dapat membantu
mengembangkan kurikulum pada setiap kelas atau tahapan
pendidikan.

3. Spesifikasi alat pelajaran
Model pembelajaran memerinci semua alat pengajaran yang
akan digunakan pendidik membawa peserta didik kepada
perubahan-perubahan perilaku yang dikehendaki.

4. Memberikan perbaikan terhadap pengajaran
Model pembelajaran dapat membantu peningkatan aktivitas
proses belajar mengajar sekaligus meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Merujuk pada pendapat di atas, dapat dipahami bahwa model
pembelajaran yang diterapkan oleh seorang pendidik dalam proses
pembelajaran akan membantu pendidik dalam mencapai tujuan dari
proses pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Jadi, dengan

pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan

akan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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2.6 Model Pembelajaran Problem Based Learning

2.6.1 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran jangka
panjang, merancang bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas yang terbentuk dari suatu rencana atau pola tertentu (Mirdad,
2020). Problem based learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang disarankan dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
Problem based learning merupakan pembelajaran yang mengedepankan
strategi pembelajaran dengan menggunakan masalah dari dunia nyata
sebagai konteks peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep materi yang dipelajarinya. Problem based
learning peserta didik dituntut memecahkan masalah di kehidupan nyata
atau kontekstual. Dengan kata lain, problem based learning
membelajarkan peserta didik untuk bepikir secara kritis analitis, serta
mencari dan menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai untuk

memecahkan masalah yang dihadapi (Ngabidin, 2021)

Proses pembelajaran memiliki dua unsur penting yaitu metode mengajar
dan media pembelajaran. Menurut Yulianti, (2023), penerapan model
problem based learning dapat membantu menciptakan kondisi belajar
yang semula hanya transfer informasi dari pendidik ke peserta didik
kemudian ke proses pembelajaran yang menekankan untuk
mengkonstruk pengetahuan berdasarkan pemahaman dan pengalaman
yang diperoleh baik secara individual maupun kelompok. Model problem
based learning peserta didik dituntut memecahkan masalah di kehidupan
nyata atau kontekstual. Kata lain, problem based learning
membelajarkan peserta didik untuk bepikir secara kritis analitis, serta
mencari dan menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai untuk

memecahkan masalah yang dihadapi (Ngabidin, 2021).

Pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci

dari proses pembelajaran. Arends, (2012) menjelaskan bahwa problem
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based learning tidak dirancang untuk membantu pendidik menyampaikan
banyak materi kepada peserta didik. Instruksi dan presentasi langsung
lebih cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebaliknya, problem
based learning dirancang untuk membantu peserta didik agar dapat
mengembangkan pemikiran, pemecahan masalah, intelektual serta
keterampilan; mempelajari peran orang dewasa dengan mengalaminya
melalui situasi nyata; dan menjadi mandiri. Proses pembelajaran
memiliki dua unsur penting yaitu metode mengajar dan media
pembelajaran. Menurut Yulianti, (2023), penerapan model problem
based learning dapat membantu menciptakan kondisi belajar yang
semula hanya transfer informasi dari pendidik kepada peserta didik
kemudian ke proses pembelajaran yang menekankan untuk
mengkonstruk pengetahuan berdasarkan pemahaman dan pengalaman

yang diperoleh baik secara individual maupun kelompok.

Beberapa uraian mengenai pengertian problem based learning dapat
peneliti simpulkan bahwa problem based learning merupakan model
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada masalah dunia

nyata (real world) untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi

belajar aktif kepada peserta didik.

Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci
dari proses pembelajaran. Menurut Sofyan, (2017) tujuan model problem
based learning adalah untuk membangun dan mengembangkan
pembelajaran yang memenuhi tiga ranah pembelajaran (taxonomy of

learning domains) diantaranya:

1. Kognitif (knowledges) yaitu terintegrasinya ilmu dasar dan ilmu
terapan. Adanya pemecahan masalah terhadap masalah nyata
secara langsung mendorong peserta didik untuk dapat
menerapkan ilmu dasar Yang dimiliki;
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2. Psikomotorik (skills) yaitu melatih peserta didik dalam
pemecahan masalah secara saintifik, dengan berpikir Kkritis,
pembelajaran diri secara langsung dan pembelajaran seumur
hidup (life-long learning);

3. Afektif (attitudes) yaitu berupa pengembangan karakter,
hubungan antar manusia, dan pengembangan diri yang berkaitan
secara psikologis.

Problem based learning tidak dirancang untuk membantu pendidik
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik .
Menurut Arends (2012) bahwa : “problem based learning bertujuan
untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir
dan keterampilan pemecahan masalah, belajar peranan orang dewasa
secara autentik, memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan rasa
percaya diri atas kemampuan yang dimilikinya sendiri, untuk berfikir dan
menjadi pelajar yang mandiri”.Jadi dalam problem based learning tugas
pendidik adalah merumuskan tugas-tugas kepada peserta didik bukan
untuk menyajikan tugas-tugas pelajaran. Tujuan model problem based
learning menurut Rusman (2018) secara lebih rinci antara lain, sebagai
berikut.

1. Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir

dan memecahkan masalah.

2. Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan

mereka dalam pengalaman nyata.

3. Menjadi para peserta didik yang otonom atau mandir
Pembelajaran berbasis masalah lebih menekankan pada mengingat dan
memahami fakta yang ada. Tujuan problem based learning menurut
Rusman (2014) yaitu penguasaan isi belajar dari disiplin heuristik dan
pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Problem based
learning juga berhubungan dengan belajar tentang kehidupan yang lebih
luas (lifewide learning), keterampilan memaknai informasi, kolaborasi
dan belajar tim, dan keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif.
Trianto (2018) menyatakan bahwa tujuan problem based learning yaitu
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir dan
keterampilan mengatasi masalah, belajar peranan orang dewasa yang

autentik dan menjadi pembelajar yang mandiri.
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Beberapa pendapat di atas terdapat persamaan dalam tujuan model
problem based learning, dan dapat disimpulkan bahwa tujuan model
problem based learning yaitu untuk menumbuhkan kreativitas peserta
didik dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapkan dalam dunia
nyata dan untuk mendorong motivasi peserta didik serta berfikir kreatif

dalam suatu pembelajaran.

Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap
tantangan dunia nyata. Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh
Lidinillah, (2013) karakteristik dari model problem based learning

diantaranya yaitu:

1. Learning is student-centered. Proses pembelajaran problem
based learning berpusat pada peserta didik. Maka dari itu,
model problem based learning ini juga didukung dengan teori
konstruktivisme yang mana peserta didik dibimbing agar dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri.

2. Authentic problems form the organizing focus for learning.
Permasalahan yang diberikan kepada peserta didik adalah
masalah yang nyata sehingga peserta didik dapat memahami
masalah tersebut dan menerapkan solusinya dalam
kehidupannya.

3. New information is acquired through self-directed learning.
Pada proses memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik
berusaha mencari informasi melalui berbagai sumber baik
melalui buku atau pun sumber literatur lainnya.

4. Learning occurs in small groups. Pada pelaksanaannya peserta
didik dibentuk menjadi kelompok-kelompok kecil hal ini
dilakukan agar terjadi interaksi ilmiah dalam memecahkan
permasalahan yang disuguhkan sehingga menghasilkan
pengetahuan secara kolaboratif.

5. Teacher act as facilitators. Pada model problem based learning
pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dengan masih harus
memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan mendorong
peserta didik untuk mencapai hasil yang harus tercapai.

Pembelajaran berbasis masalah bukan hanya mengorganisasikan prinsip-

prinsip atau keterampilan akademik tertentu, tetapi mengorganisasikan
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pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang kedua-duanya secara

sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk peserta didik.

Ngabidin (2021) juga berpendapat bahwa karakteristik dari model

problem based learning secara umum dapat dikenali dengan adanya

enam ciri, yaitu.

N

o

Kegiatan belajar mengajar dimulai dengan menyajikan sebuah
masalah. Masalah yang diberikan berkaitan dengan kehidupan
nyata para peserta didik.

Mengorganisasikan pembahasan seputar disiplin ilmu.

Peserta didik diberikan tanggung jawab yang maksimal dalam
menjalankan proses belajar secara langsung.

Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil.
Peserta didik dituntut untuk mendemonstrasikan produk atau
Kinjera yang telah diperlajari oleh peserta didik. Kegiatan ini
dapat menstimulasi peserta didik agar dapat memilih masalah
yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga peserta didik
terdorong untuk berperan aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat melatih dan

mengembangkan kemampuan peserta didik. Menurut Taufiq (2016)

menyatakan bahwa karakteristik problem based learning adalah sebagai

berikut.

=

w

10.

Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.
Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di
dunia nyata yang tidak terstruktur.

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda.

Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki peserta
didik, sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.
Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,
penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan
proses yang esensial dalam problem based learning.

Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.
Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah
sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi dari sebuah permasalahan.

Keterbukaan proses dalam problem based learning meliputi
sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

Problem based learning melibatkan evaluasi dan review
pengalaman peserta didik dan proses belajar.
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Penjelasan di atas dapat dilihat bahwa karakteristik utama dari model

pembelajaran problem based learning ini adalah penyajian masalah.

Selain karakteristik, model problem based learning juga memiliki sintaks

tertentu.

Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem based learning tidak dirancang untuk membantu pembelajar

menyampaikan informasi dengan jumlah besar kepada pembelajaran,

akan tetapi dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan

keterampilan investigasi dan pemecahan masalah, untuk memberikan

pengalaman peserta didik dengan peran dewasa, dan untuk

memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan kepercayaan diri

mereka sendiri, kemampuan berpikir dan menjadi pembelajar mandiri.

Arends (2012) mengatakan bahwa terdapat langkah-langkah

pembelajaran problem based learning terdiri dari 5 sintaks, hal ini

dipaparkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Sintaks Model Problem Based Learning

Fase Indikator Perilaku Pendidik
Fase 1 Orientasi peserta | Menjelaskan tujuan pelajaran,
didik pada menjelaskan logistic yang diperlukan,
masalah dan memotivasi peserta didik untuk
terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah.
Fase 2 Mengorganisasika | Membantu peserta didik untuk
n peserta didik mendefinisikan dan
untuk belajar mengorganisasikan tugas-tugas belajar
yang terkait dengan permasalahannya.
Fase 3 Membimbing Mendorong peserta didik untuk
pengalaman mendapatkan informasi yang tepat,
individual melaksanakan eksperimen, dan
/kelompok mencari penjelasan dan pemecahan
masalah.
Fase 4 Mengembangkan | Membantu peserta didik dalam
dan menyajikan merencanakan dan menyiapkan karya
hasil karya yang sesuai seperti laporan dan

membantu mereka membagi tugas
bersama temannya
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Fase Indikator Perilaku Pendidik

Fase 5 Menganalisis dan | Membantu peserta didik untuk
mengevaluasi melakukan refleksi dan evaluasi
proses pemecahan | terhadap penyelidikannya dan proses-
masalah proses yang mereka gunakan.

Sumber: (Arends 2012)

Langkah-langkah pada pembelajaran problem based learning ini
tentunya didukung dengan kurikulum merdeka dimana kurikulum
tersebut metalih peserta didik untuk memecahkan masalah dengan apa
yang peserta didik lihat di lingkungan sekitar mereka dan menggunakan
berbagai eksperimen untuk membuktikan pengamatan peserta didik.
Sukmawati (2021) menyatakan bahwa secara umum langkah-langkah
pembelajaran problem based learning yang dapat dirancang oleh

pendidik diantaranya yaitu.

Orientasi masalah pada peserta didik,

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
Membimbing penyelidikan individu atau kelompok,
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

agrwnPE

Menyelesaikan suatu masalah merupakan proses untuk menerima
tantangan dalam menjawab masalah. Menurut Rusman (2014)
mengemukakan, bahwa langkah-langkah pembelajaran problem based

learning adalah sebagai berikut.

Tahap pertama, adalah proses orientasi peserta didik pada
masalah. Pada tahap ini pendidik menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan,
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah, dan mengajukan masalah. Tahap kedua,
mengorganisasi peserta didik. Pada tahap ini pendidik membagi
peserta didik kedalam kelompok, membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah. Tahap ketiga, membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok. Pada tahap ini
pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan, melaksanakan eksperimen dan
penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah. Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan
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hasil. Pada tahap ini pendidik membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan laporan, dokumentasi, atau
model, dan membantu mereka berbagi tugas dengan sesama
temannya. Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi
proses dan hasil pemecahan masalah. Pada tahap ini pendidik
membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka lakukan.

Fase memahami masalah peserta didik tidak mungkin menyelesaikan
masalah dengan benar tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang
diberikan, selanjutnya peserta didik harus mampu menyusun rencana atau
strategi. Menurut Fogarty dalam Rusman (2014) mengatakan langkah-
langkah yang akan dilalui peserta didik dalam proses pembelajaran
problem based learning yaitu.

Menemukan masalah.
Mendefinisikan masalah.
Mengumpulkan fakta.
Pembuatan hipotesis
Penelitian.

Rephrasing masalah.
Menyuguhkan alternative.
Mengusulkan solusi.

ONoGarwNE

Pembelajaran berbasis masalah tidak dapat dilaksanakan tanpa guru
mengembangkan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya
pertukaran ide secara terbuka. Menurut Warsono dan Harianto (2012)
menyebutkan bahwa kewajiban pendidik dalam penerapan problem

based learning antara lain:

1. Mendefinisikan, merancang dan mempresentasikan masalah
dihadapan seluruh peserta didik.

2. Membantu peserta didik memahami masalah serta menentukan
bersama peserta didik bagaimana seharusnya masalah semacam
itu diamati dan dicermati

3. Membantu peserta didik memaknai masalah, cara-cara mereka
dalam memecahkan masalah dan membantu menentukan
argumen apa yang melandasi pemecahan masalah tersebut.

4. Bersama para peserta didik menyepakati bentuk-bentuk
pengorganisasian laporan

5. Mengakomodasikan kegiatan presentasi oleh peserta didik.

6. Melakukan penilaian proses (penilaian otentik) maupun
penilaian terhadap produk laporan.
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Merujuk pada uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam melakukan atau menerapkan suatu model pembelajaran problem
based learning harus dilakukan dengan langkah-langkah yang berurutan,
karena dengan dilakukannya langkah-langkah tersebut maka akan
tercapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan model problem
based learning. Peneliti menggunakan langkah-langkah menurut
pendapat Arends (2012), dalam penelitian ini.

Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Sebagai model pembelajaran, problem based learning memiliki
kelebihan seperti yang dipaparkan Sofyan (2017) dalam bukunya yaitu
sebagai berikut: (1) meningkatkan pemecahan masalah; (2)
meningkatkan kecakapan kolaboratif; (3) meningkatkan keterampilan
mengelola sumber dalampenyelesaian tugas. Selain itu ada juga hasil
penelitian Handayani (2016) yang menyatakan bahwa model problem
based learning berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
memecahkan masalah dan sikap peduli lingkungan peserta didik.

Adapun kelebihan problem based learning menurut Wina (2016) yaitu.

1. Teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

2. Dapat menantang kemampuan serta memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

3. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.

4. Dapat membantu peserta didik menstransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

5. Dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu. Pemecahan
masalah dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri
baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.

6. Melalui pemecahan masalah bisa melihatkan kepada peserta

didik bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan

cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh peserta
didik, bukan hanya sekedar belajar dari pendidik atau dari buku-
buku saja.

Lebih menyenangkan dan disukai peserta didik.

8. Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

~
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9. Dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata.

10. Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk terus-menerus
belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Masalah yang diberikan haruslah dapat merangsang dan memicu peserta
didik untuk menjalankan pembelajaran dengan baik. Masalah yang
disajikan oleh pendidik dalam proses problem based learning yang baik
Fakhriyah et al (2022) menjelaskan bahwa problem based learning
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari model

pembelajaran problem based learning adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik didorong untuk mempunyai kemampuan dalam

memecahkan masalah dalam situasi nyata.

2. Peserta didik mempunyai kemampuan membangun

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.

3. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak

berhubungan tidak perlu dipelajari.

4. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui belajar

kelompok

5. Peserta didik terbiasa mengolah pengetahuan dari beberbagai

sumber seperti internet, wawancara, dan observasi.

6. Peserta didik mampu menilai kemajuan belajarnya sendiri.
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model problem based
learning ini adalah dalam pembelajaranya lebih terpusat kepada peserta
didik, pendidik tidak mendominasi sepenuhnya dalam kegiatan
pembelajaran tetapi pendidik lebih menjadi fasilitator dan membimbing
dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar dengan
aktif dan dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik
dan pembelajarannya pun lebih bermakna karena model pembelajaran ini

lebih menekankan kepada aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tak hanya itu, model problem based learning juga memiliki beberapa
kelemahan walaupun sudah lama diterapkan akan tetapi masih menjadi
barang baru di dunia pendidikan Indonesia, serta masih lemah dalam hal

komponen orientasi penyelidikan, menentukan alternatif solusi, kesulitan
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dalam perumusan masalah dan membuat hipotesis, dan diperlukannya
masalah autentik yang lebih menantang (Hariadi dkk, 2018). Kelemahan

problem based learning:

1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajar sulit
untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencoba.

2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem based
learning untuk persiapan.

3. Tanpa pemahaman maka mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak akan belajar
apa yang mereka ingin pelajari.

4. Sulit merubah kebiasaan proses belajar mengajar.

Selain memiliki kelebihan problem based learning atau yang biasa
disebut dengan pembelajaran berbasis masalah juaga memiliki beberapa
kelemahan Fakhriyah et al (2022) menjabarkan Kelemahan pada

pembelajaran problem based learning, yaitu.

1. Problem based learning tidak dapat diterapkan pada setiap
materi pelajaran, karena terdapat bagian pendidik yang harus
berperan aktif dalam menyajikan materi.

2. Suatu kelas yang mempunyai tingkat keragaman peserta didik
yang tinggi akan terjadi kesulitan pada saat pembagian tugas

Meskipun model pembelajaran ini terlihat begitu baik dan sempurna
dalam meningkatkan kemampuan serta kreativitas peserta didik, tetapi
tetap saja memiliki kelemahan seperti yang dikemukakan oleh

(Imaningtyas, 2016) diantaranya:

1. Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit
dalam teknisnya, serta pserta didik harus dituntut untuk
konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi.

2. Dengan menggunakan model ini, berarti proses pembelajaran
harus dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena
sedapat mungkin setiap persoalan yang akan dipecahkan harus
tuntas, agar maknanya tidak terpotong.

3. Peserta didik tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin
penting bagi mereka untuk belajar, terutama bagi mereka yang
tidak memiliki pengalaman sebelumnya.

4. Sering juga ditemukan kesulitan terletak pada pendidik , karena
pendidik kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendorong
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peserta didik untuk mengajukan pertanyaan yang tepat daripada

menyerahkan merek solusi.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa
kelemahan dari model problem based learning ini adalah memerlukan
waktu yang sangat lama dalam mengimplementasikannya pada proses
belajar mengajar, sehingga pendidik sulit menyesuaikan dengan waktu
yang telah ditentukan dan dalam merencanakan pembelajarannya cukup
sulit karena pendidik masih mendominasi atau pendidik yang lebih aktif,
dan pendidik juga belum terbiasa menjadi fasilitator dalam

pembelajaran.

2.7 Canva

Canva merupakan salah satu aplikasi yang menyediakan layanan mendesain
yang dapat digunakan oleh pendidik dan peserta didik secara gratis. Canva
dapat diakses secara langsung melalui google play store atau pun web.
Aplikasi canva bersifat gratis dan berbayar berbasis online yang mudah
digunakan termasuk dalam mendesain media pembelajaran. Menurut Astuti
(2021) canva merupakan aplikasi yang sangat popular, dalam situsnya canva
mengklaim telah digunakan dan disukai oleh jutaan orang di seluruh dunia.
Canva juga menyediakan aplikasi berbasis web maupun aplikasi yang dapat

dijalankan pada telepon pintar dan tablet.

Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan atau keterampilan pembelajaran sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar. Menurut Delsina & Rahman, (2019)
canva merupakan program online yang menyediakan bermacam peralatan
seperti presentasi, resume, poster, pamflet, brosur, grafik, info grafis,
spanduk, selebaran, kartu nama, kartu capan terimakasih, sampul buku, logo,
penanda buku, gambar mini, cerita instagram, dan facebook. Menurut Puspita
dkk (2021) canva merupakan tool desain online yang tersedia di situs
canva.com. Tool desain ini dapat kita gunakan untuk membuat berbagai
grafis, termasuk grafis untuk keperluan pemasaran di media sosial. Didirikan

pada tahun 2012, kini canva sudah memiliki jutaan pengguna. canva
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mengklaim bahwa pada awal 2016 mereka meiliki lebih dari 10 juta

pengguna.

Canva dapat digunakan untuk membuat berbagai macam grafis, seperti logo,
cover buku, infografik, grafis posting media sosial, slide presentasi, cover
majalah, resume, dan banyak lagi. Singkatnya, canva dapat menjadi tool
desain alternatif jika kamu malas menggunakan software seperti Photoshop.
Salah satu daya tarik canva adalah toolsnya yang mudah digunakan. Hanya
dengan drag and drop. Tak hanya itu, canva pun menyediakan tiga paket
layanan, yakni layanan akun grafis, canva for work dan canva for
enterprisebahkan fitur yang ditawarkan oleh akun canva pun sudah lebih dari
cukup. Bermodalkan sebuah akun gratis, kita bisa mengakses : (1) 1 GB
ruang penyimpanan di akun Canva; (2) Fitur untuk mengunggah gambar
sendiri; (3) Lebih dari 8.000 template desain yang bisa digunakann, (4) Dua
folder di akun canva. canva merupakan aplikasi online yang sedang popular
dan digunakan oleh jutaan orang di seluruh dunia. Aplikasi ini menyediakan
berbagai macam desain grafis, seperti logo, cover buku, infografik, grafis
posting media social, slide presentasi, cover majalah, resume. Aplikasi ini

dapat diakses melalui web, smartphone, dan tablet.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dalam penelitian ini peneliti
menggunakan canva untuk mendesian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
dengan harapan penggunaan canva ini dapat meningkatkan kreativitas peserta
didik dalam mempersiapkan bahan ajar dan mempermudah dalam proses
penyampaian materi baik dalam bentuk teks, audio, maupun video. Selain itu,
bahan ajar dengan canva dapat membantu peserta didik menjadi lebih fokus

dalam memperhatikan pembelajaran dengan tampilannya yang lebih menarik.

Penelitian Relevan

Penelitian relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan

oleh.

1. Rezza dkk (2023) “Penerapan Model Problem Base Learning Berbantu
Canva Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas Il SDN Gajahmungkur
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04 (dalam jurnal olume 3 Nomor 2 Tahun 2023 Page 12099-12110, E-
ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar menggunakan model Problem Base Learning
(PBL) berbantu Canva untuk mempermudah peserta didik dalam
memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru. ditinjau dari

perbandingan rata-rata hasil belajar.

. Siti Hidayatus Sholehah, dkk (2023). “Pengaruh Model Pbl Berbantuan
Canva Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV”. (dalam jurnal ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-
722X, Volume 09 Nomor 02, Juni 2023). Penelitian ini juga menggukan
uji one sample T Test yang menunjukkan bahwa t_hitung =3.809 >
t_tabel atau sig. 0,000 < 0,05 maka Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata nilai hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
IVA minimal 75 (u_o > 75).

Wumu, dkk, (2023). “The Effectiveness of Problem-Based Learning
Model Assisted by Canva-Oriented Pancasila Student Profiles to
Improve Scientific Literacy” (Journal of Research in Science Education
, 9(8), 5892-5898. This study aims to describe the effectiveness of the
problembased learning model assisted by canva oriented to pancasila
student profiles and to analyze the effect of its implementation on

scientific literacy skills in static electricity material.

Siti Masitoh (2023). This study aims to determine the effect of the Canva-
assisted Problem Based Learning (PBL) learning model on student well
being and science learning outcomes for fifth grade elementary school

students.

Koderi et al (2020). “Developing Electronic Student Worksheet Using
3D Professional Pageflip Based on Scientific Literacy on Sound Wave
Material”. Hasil dari penelitian ini yaitu berupa E-LKPD berbantuan 3D
Professional Pageflip yang dikategorikan sangat baik digunakan dalam

pembelajaran Gelombang suara.
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2.9 Kerangka Pikir
Penelitian ini didasrkan pada teori pembelajaran bahavioristik, temuan dalam
teori tersebut dijelaskan bahwa perilaku atau tingkah laku merupakan respon
yang dapat di amati dan diramalkan (Titin, 2021). Hal tersebut demikian
karena dalam pembelajaran ini yang mempengaruhi adalah model problem
based learning berbantuan canva yang dapat membentuk respon peserta didik
terhadap hasil belajar.

Proses pembelajaran pendidik dalam menyampaikan pembelajaran bukan
hanya untuk merangsang peserta didik melainkan agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Kurangnya pengetahuan pendidik dalam variasi model
pembelajaran menyebabkan pembelajaran bersifat monoton. Oleh karena itu,
perlu suatu strategi pembelajaran yang tepat untuk dapat memberikan
pemahaman kepada peserta didik terhadap pelajaran yang disampaikan oleh
pendidik. Model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran berbasis masalah. model pembelajaran problem based learning
melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah, sehingga
peserta didik beperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Peranan
pendidik lebih menetapkan diri sebagai pembimbing dan fasilitator belajar.
Dengan demikian, peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan sendiri dan

menemukan sendiri penyelesaian masalah.

Proses pembelajaran akan berhasil dengan melibatkan peserta didik secara
aktif dalam pembelajaran, sehingga terjadi interaksi peserta didik dalam
kelompok dan mendorong peserta didik untuk menggunakan keterampilan
pengamatan dan keterampilan memecahkan masalah dan berpartisipasi
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik. Oleh karena
itu, sebagai seorang tenaga pendidik perlu mensiasati agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik walaupun pembelajaran berlangsung
di dalam kelas dan dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada pendidik
(teacher center). Salah satu model yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran dengan mengikutsertakan peserta didik yaitu dengan model
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problem based learning.

Permasalahan yang terjadi di SD Negeri 8 Metro Timur yaitu (1) Rendahnya
hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas 1V. (2) Pendidik hanya
menggunakan buku dalam menyampaikan materi belum menggunakan model
pembelajaran salah satunya model pembelajaran problem based learning
berbantuan media canva. (3) Penggunaan media kurang tepat. (4) Pendidik
hanya menerapkan metode ceramah. (5) Peserta didik cendrung hanya
menerima dan menghafal pembelajaran. (6) Peserta didik tidak aktif dalam
pembelajaran kurangnya disiplin peserta didik dalam pembelajaran

Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang telah
dikemukakan oleh penulis, selanjutnya dapat dijadikan sesuatu kerangka
pemikiran, dari kerangka pemikiran tersebut dapat menghasilkan hipotesis.
Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (X) yaitu variabel yang
mempengaruhi atau (independent) dalam hal ini adalah model pembelajaran
problem based learning berbantuan canva, sedangkan yang menjadi variabel
terikat () yaitu variabel yang dipengaruhi (dependent) dalam hal ini adalah
hasil belajar Bahasa Indonesia. Adapun diagram kerangka pikir penelitian

disajikan pada gambar di bawah ini.

X > Y

Gambar 1 Kerangka PikirPenelitian

Keterangan

X = Variabel bebas (model pembelajaran problem based learning
berbantuan canva)

Y = Variabel terikat (hasil belajar bahasa Indonesia)

—> =pengaruh
(sumber, Sugiyono 2015)

2.10 Hipotesis
Berdasarkan asumsi dan kerangka pemikiran sebagaimana telah diuraikan di
atas, maka hipotesis penelitian ini yaitu “Terdapat pengaruh model
pembelajaran problem based learning berbantuan canva terhadap hasil belajar

bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur”



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu suatu
penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada data-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistika. Metode penelitian eksperimen
terbagi dalam tiga kelompok besar, yaitu praeksperimen, eksperimen, dan
eksperimen semu (quasi experiment). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan eksperimen semu (quasi eksperiment) design jenis
nonequivalent control group design. Menurut Sugiyono, (2016) quasi
experimental design terdapat dua bentuk yaitu time series design dan

nonequivalent control group design.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design
dan menggunakan model nonequivalent control group design. Sebelum diberi
treatment, baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi test yaitu
pretest, dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum
treatment. Kemudian setelah diberikan treatment, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diberikan test yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan
kelompok setelah treatment. Berikut merupakan gambar quasi experimental

design model nonequivalent control group design (Sugiyono, 2016):

Gambar 2 Desain Penelitian
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Keterangan:

O1 = nilai pretest kelompok eksperimen

O = nilai posttest kelompok eksperimen

O3z = nilai prestest kelompok kontrol

O4 = nilai posttest kelompok control

X = perlakuan Penggunaan model pembelajaran problem based learning
berbantuan canva.

Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol (O3, Oz) dapat digunakan sebagai dasar dalam

menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan

menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan.

3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian memberikan gambaran serta memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian eksperimen ini
adalah sebagai berikut.

1. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas 1V SD Negeri 8
Metro Timur.

2. Menggolongkan subjek penelitian menjadi 2 kelompok yaitu kelas 1V B
eksperimen dan kelas IV A kontrol. Pada kelas IV A kontrol akan
diberikan model pembelajaran problem based learning sedangkan kelas
IV B eksperimen akan diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
problem based learning berbantuan media canva.

3. Menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen.

4. Menguji coba instrumen dan angket pada subjek uji coba yaitu kelas IV
SD Negeri 8 Metro Barat dengan jumlah soal 20 butir.

5. Menganalisis data hasil uji coba untuk menguji apakah instrument valid
dan reliabel .

6. Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peserta
didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur.

7. Menganalisis hasil pretest yang dilakukan oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui bahwa kedua kelas tidak ada perbedaan

yang signifikan.
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8. Melaksanakan pembelajaran dengan memberi perlakuan berupa model
pembelajaran problem based learning berbantuan canva dalam
pembelajaran pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol dengan
memberi perlakuan berupa model pembelajaran problem based learning
dan tetap menggunakan pembelajaran yang biasa dilakukan
pendidiknya.

9. Melaksanakan postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peserta
didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur.

10. Menganalisis data hasil test dengan menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan posttest untuk masing-masing kelompok.

11. Membandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah
penggunaan model pembelajaran problem based learning berbantuan
canva berpengaruh secara signifikan pada kelas eksperimen.
Menghitung dan menganalisis data dilakukan dengan bantuan software
Ms. Excel.

12. Interpretasi hasil penghitungan data.

13. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

14. Menyusun laporan penelitian.

3.3 Setting Penelitian
3.3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan oleh peneliti pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024.

b. Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Timur.

3.3.2 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Yusuf (2014) populasi merupakan keseluruhan atribut; dapat
berupa manusia, objek, atau kejadian yang menjadi fokus penelitian.

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
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suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Negeri 8 Metro Timur
yang berjumlah 59 orang peserta didik.

b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2016). Menurut Arikunto (2013) sampel
didefinisikan sebagai pemilihan sejumlah subjek penelitian sebagai
wakil dari populasi yang diteliti. Jadi dapat disimpulkan, sampel
adalah contoh yang diambil dari sebagian populasi penelitian yang
dapat mewakili populasi. Sesuai dengan desain penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini, yaitu non-equivalent control group
design. Pada penelitian ini kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol tidak dipilih secara random. Selanjutnya dalam menentukan
jumlah sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Sugiyono, 2016). Adapun sampel dalam penelitian ini

adalah

Tabel 3. Jumlah Sampel penelitian

NO Kelas Jumlah Peserta
didik
1 vV A 29
2 IV B 30
Jumlah 59

Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur

3.4 Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat). Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa variabel
penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.
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a. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem based
learning berbantuan canva (X).

c. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (independent). Variabel terikat

dalam penelitian ini yaitu hasil belajar bahasa Indonesia (Y).

3.5 Definisi Variabel
3.5.1 Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu
konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual dalam
penelitian ini adalah :
a. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Proses pembelajaran memiliki dua unsur penting yaitu metode
mengajar dan media pembelajaran. Penerapan model problem based
learning dapat membantu menciptakan kondisi belajar yang semula
hanya transfer informasi dari pendidik ke peserta didik kemudian ke
proses pembelajaran yang menekankan untuk mengkonstruk
pengetahuan berdasarkan pemahaman dan pengalaman yang

diperoleh baik secara individual maupun kelompok.

b. Canva
Canva merupakan program online yang menyediakan bermacam
peralatan seperti presentasi, resume, poster, pamphlet, brosur, grafik,
info grafis, spanduk, selebaran, kartu nama, kart ucapan terimakasih,
sampul buku, logo, penanda buku, gambar mini, cerita instagram,

dan facebook.

c. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh
peserta didik dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai

dengan tujuan yang ditetapkan. Hasil belajar adalah kemampuan-
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kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat perbuatan

belajar dan dapat diamati melalui penampilan peserta didik

(learner’s performance). Hasil belajar juga menunjukkan berhasil

atau tidaknya suatu kegiatan pengajaran yang dicerminkan dalam

bentuk skor atau angka setelah mengikuti tes

3.5.2 Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini menunjukan mengenai

pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning

yang membuat peserta didik hasil belajar bahasa Indonesia meningkat.

a. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem based learning tidak dirancang untuk membantu
pembelajar menyampaikan informasi dengan jumlah besar kepada
pembelajaran, akan tetapi dirancang untuk membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan investigasi dan pemecahan masalah,
untuk memberikan pengalaman peserta didik dengan peran dewasa,
dan untuk memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan
kepercayaan diri mereka sendiri, kemampuan berpikir dan menjadi
pembelajar mandiri. Adapun variabel bebas yang terdapat dalam
penelitian ini menurut Arends (2012) adalah model problem based

learning dengan aspek-aspek sebagai berikut.

Fase Indikator Perilaku Pendidik

Fase 1 | Orientasi peserta Menjelaskan tujuan pelajaran,
didik pada masalah | menjelaskan logistic yang diperlukan, dan

memotivasi peserta didik untuk terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah.

Fase 2 | Mengorganisasikan | Membantu peserta didik untuk
peserta didik untuk | mendefinisikan dan mengorganisasikan
belajar tugas-tugas belajar yang terkait dengan

permasalahannya.

Fase 3 | Membimbing Mendorong peserta didik untuk
pengalaman mendapatkan informasi yang tepat,
individual melaksanakan eksperimen, dan mencari
/kelompok penjelasan dan pemecahan masalah.

Fase 4 | Mengembangkan Membantu peserta didik dalam
dan menyajikan merencanakan dan menyiapkan karya
hasil karya yang sesuai seperti laporan dan membantu

mereka membagi tugas bersama temannya
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Fase Indikator Perilaku Pendidik

Fase 5 | Menganalisis dan Membantu peserta didik untuk melakukan
mengevaluasi refleksi dan evaluasi terhadap
proses pemecahan | penyelidikannya dan proses-proses yang
masalah mereka gunakan.

Sumber: (Arends 2012)

a. Canva
Canva digunakan untuk mendesian lembar kerja peserta Didik
(LKPD), dengan harapan penggunaan Canva ini dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik dalam mempersiapkan bahan ajar dan
mempermudah dalam proses penyampaian materi baik dalam bentuk
teks, audio, maupun video. Selain itu, bahan ajar dengan canva dapat
membantu peserta didik menjadi lebih fokus dalam memperhatikan
pembelajaran dengan tampilannya yang lebih menarik.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik berupa
kemampuan yang diperoleh melalui proses belajar mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat diketahui dengan
melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan sejauh
mana Kriteria-kriteria penilaian telah tercapai. Penilaian dalam
penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes pada ranah kognitif
dengan kata kerja operasional, memahami (C4), dan merumuskan
(C4) dan merumuskan (C5) dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi penilaian keterampilan mampu menulis teks narasi dengan
rangkaian kalimat yang beragam, informasi yang rinci dan akurat
dengan topik yang beragam. Dan terampil menulis tegak bersambung..
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal
terkait mata pelajaran bahasa Indonesia teks narasi, tes soal yang akan
diberikan kepada peserta didik merupakan soal pilihan ganda dengan

jumlah 20 soal.
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3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dari
penelitian karena hakikat penelitian adalah mengumpulkan data yang
sesungguhnya secara objektif. Teknik dan alat yang akan digunakan penulis
untuk mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan penelitian ini

yaitu:

3.6.1 Tes
Teknik tes, akan digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai hasil
belajar peserta didik pada ranah kognitif, dan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat penguasaan peserta didik. Alat pengumpul data yang akan
digunakan berupa soal tes dengan bentuk tes yang diberikan berupa soal
pilihan ganda, setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah
diberi skor 0. Jumlah soal setelah instrumen tes dibentuk melalui
pengembangan Kisi-Kisi variabel penelitian adalah berjumlah 20 butir
soal. Hal ini beralasan karena ada kemungkinan soal uji coba tersebut ada
yang tidak valid, sehingga soal tersebut dieliminasi karena tidak layak

diberikan kepada subjek penelitian.

Pemberian tes akan dilakukan dua kali, yaitu tes awal (pretest) sebelum
pembelajaran dilakukan, dan tes akhir (posttest) setelah pembelajaran
dilakukan. Tujuan pemberian pretest sebelum melakukan perlakuan
adalah sebagai dasar dalam menentukan kemampuan awal kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Sedangkan tujuan pemberian posttest adalah
untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan materi peserta didik setelah
diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran problem

based learning berbantu canva di kelas eksperimen.
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(C5)

Elemen Elemen Indikator Nomor
Elemen | Keterampilan Pemahaman Ketercapaian Soal
Proses Pembelajaran
Menulis Menulis Mampu menulis Memahami 1,23,
teks narasi, teks macam-macam 4,5, 6,
deskripsi, teks kata hubung antar | 7,
rekon, teks kalimat (C4).
prosedur, dan teks 59
eksposisi dengan Menemukan 10 1
rangkaian kalimat | Informasiyang »
yang beragam rinci dan akurat 12, 13,
rinci dan akurat penokohan, latar
dengan topik yang | (tempat, waku,
beragam. Dan suasana) (C4)
terampil menulis Merumuskan 16, 17,
tegak bersambung. | konflik/permasala | 18, 19,
han dalam cerita 20

3.6.2 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis,

gambar, maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian. Teknik

ini digunakan untuk mengetahui nilai hasil belajar peserta didik dan

memperoleh gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung

dan untuk mendapatkan data empiris lainnya.

3.7 Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang akan digunakan dalam penelitian haruslah mampu

menjamin bahwa instrumen tes yang digunakan berkualitas. Pada penelitian

ini alat atau instrument data yang digunakan adalah sebagai berikut.

3.7.1 Penyusunan Kisi-kisi Soal Tes

Kisi-kisi soal tes yang akan digunakan disusun berdasarkan materi

pembelajaran yang telah ditentukan. Kisi-kisi soal tes ini digunakan

untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen soal tes. Bentuk Kisi-

Kisi soal tes dalam penelitian ini juga tercantum pada indikator dalam

modul ajar.




3.7.2

3.7.3

o1

Uji Coba Instrumen Tes

Instrumen yang akan diberikan kepada subjek penelitian terlebih dahulu
cobakan pada subjek di luar subjek penelitian untuk memperoleh
instrumen yang memiliki sifat valid dan reliabel. Subjek uji coba soal tes
hasil belajar adalah peserta didik kelas IV SD negeri 8 Metro Barat.
Penulis melakukan uji instrumen pada kelas SD negeri 8 Metro Barat
dengan alasan jarak kedua sekolah tersebut berdekatan, memiliki KKM
yang sama Yyaitu 75, memiliki akreditasi yang sama yaitu akreditasi A,

dan menggunakan kurikulum yang sama yaitu kurikulum merdeka.

Uji Validitas

a. Uji Validitas Tes
Menurut Arikunto (2013) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas tes yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. (Arikunto 2013)
menjelaskan validitas isi digunakan apabila mengukur tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.
Teknis pengujian validitas ini akan menggunakan rumus korelasi point

biserial dengan bantuan program microsoft office excel 2010.

Kasmadi & Sunarsih (2014) menjelaskan bahwa untuk mengukur
validitas soal tes pilihan ganda, akan digunakan rumus korelasi Point

Biserial sebagai berikut.

M,-M
_Yp~ "t |P
ypbis — st q

Keterangan:

Ypbis= Koefisien korelasi point biserial (rpbi)

M, = Rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item yang dicari
validitasnya

M: = Rata-rata skor total (r-tot)

St = Simpangan baku

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

g = proporsi peserta didik yang menjawab salah (1-P)
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Tabel 5 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r.

Besar Koefisien Korelasi Interprestasi
0.80-1.00 Sangat kuat
0.60-0.79 Kuat
0.40-0.59 Sedang
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat rendah

Sumber: Adopsi dari (Sugiyono 2016)

Kriteria pengujian apabila r nitung™ I tabel dengan o= 0,05, maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtavel,

maka alat ukur tersebut tidak valid.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 15 butir soal yang valid butir dan
15 butir soal yang tidak valid. Berikut data lengkap hasil analisis

validitas butir soal tes.

Tabel 6. Analisa Tes Uji Instrumen

NO Item o L
nilai validitas Kriteria

Lama Baru
1 1 1.004 Valid
2 2 0.823 Valid
3 3 1.172 Valid
4 4 1.172 Valid
5 0.017 Drop
6 5 0.915 Valid
7 6 1.172 Valid
8 7 1.004 Valid
9 8 1.172 Valid
10 0.222 Drop
11 9 1.172 Valid
12 10 1.004 Valid
13 11 1.172 Valid
14 0.017 Drop
15 0.222 Drop
16 12 1.004 Valid
17 13 1.172 Valid
18 14 1.172 Valid
19 1.004 Drop
20 15 0.017 Valid

Sumber: hasil uji peneliti (2024) lampiran 5 halaman 127

3.7.4 Uji Reliabilitas
a. Uji Reliabilitas Tes
Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan konsistensi atau

kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang
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sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda (Yusuf, 2014). Suatu
tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada subjek
yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau
relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka digunakan
rumus KR. 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

§2=-%
n= () (S5

Keterangan:

ri1 = reliabilitas tes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

¥pq= jumlah hasil perkalian antara p dan g

n = banyaknya/jumlah item

S =standar deviasi dari tes

Sumber (Arikunto, 2013)

Perhitungan reliabilitas soal tes yang valid setelah dilakukan
perhitungan menggunakan rumus KR 20 (Kuder Richardson) dengan
bantuan Microsoft Office Excel 2010 diperoleh nilai reliabilitas 1.
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa soal tes tersebut reliabel.
Berdasarkan tabel kriteria tingkat reliabilitas diperoleh kesimpulan
bahwa soal tes tersebut mempunyai kriteria reliabilitas sangat tinggi
sehingga soal tes tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini.

Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut.

Tabel 7 Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0.80-1.00 Sangat kuat
0.60-0.79 Kuat
0.40-0.59 Sedang
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat rendah

Sumber : (Arikunto 2013)

3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Langkah selanjutnya setelah melakukan perlakuan terhadap kelas

eksperimen dan kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest,
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posttest dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). Rumus yang digunakan
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dapat adalah sebagai berikut.

N-Gain = Skor posttest-skor pretest
Skor maksimum-skor pretest

Tinggi :0,7<N-gain<1
Sedang :0,3 <N-gain<0,7
Rendah : N-gain <0,3
Sumber : (Khasanah 2014)

3.8.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual
Nilai hasil belajar peserta didik secara individu pada ranah kognitif

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

NP = = x 100
SM
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap

Sumber: (Purwanto 2014)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik
Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

- XX

X= Z_N
Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh peserta didik
X = total nilai yang diperoleh peserta didik
N = jumlah peserta didik

Sumber: (Arikunto 2013)

2. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik
Persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal, dapat

dicari dengan rumus sebagai berikut.



P =

_ X peserta didik yang tuntas belajar

2. peserta didik

Sumber: (Arikunto 2013)

Tabel 8 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik.

x 100%

No Rentang Nilai (%) Katagori

1 > 85% Sangat tinggi
2 65- 84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 <24% Sangat rendah

Sumber : (Arikunto 2013)

3.8.2 Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan

variabel dalam penelitian. Kasmadi dan Sunarsih (2014) berpendapat

bahwa uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari
tiga variabel penelitian yang diperoleh berasal dari data yang
berdistribusi secara normal atau tidak. Ada beberapa cara yang
digunakan untuk menguji normalitas data, dengan kertas peluang
normal, uji Chi Kuadrat, uji Liliefors, dengan teknik Kolmogorov-

Smirnov, Shapiro-Wilk dan dengan Statistical Product and Service

Solutions (SPSS).

Penelitian ini, peneliti akan menggunakan program Mc. Excel untuk

melakukan uji normalitas data. Langkah-langkah uji normalitas adalah

sebagai berikut (Gunawan 2013).

1) Rumusan hipotesis:

Ho = Populasi yang berdistribusi normal

Ha = Populasi yang berdistribusi tidak normal

2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

k 2
2 (fo - fe)
X = E f—
i=1 €

Keterangan:
: Chi Kuadrat/ normalitas sampel

XZ
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fo  : Frekuensi yang diobservasi
fe : Frekuensi yang diharapkan
k : Banyaknya kelas interval

Sumber: Adopsi dari (Sugiyono 2016)

3) Kaidah keputusan apabila yhitung < y’tabel Maka populasi
berdistribusi normal, sedangkan apabila %hitung > ¥’tabel Maka

populasi tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing
kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belajar
kognitif peserta didik. Siregar (2013) menyatakan bahwa uji
homogenitas varians yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode varian terbesar dibandingkan varian terkecil.
Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat

Ho : S# =S2 (varian homogen)

Ha : S? # S3 (varian tidak homogen)
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf

signifikannya adalah a = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

_ Varian terbesar

Varian terkecil

(Sumber dari Muncarno, 2010)
4) Keputusan uji jika Fhiung < Fraber maka homogen, sedangkan jika

Fhitung > Franel maka tidak homogen.

3.9 Pengujian Hipotesis Penelitian
Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka pengujian
hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model problem based
learning berbantu canva terhadap Y (hasil belajar bahasa Indonesia) maka
diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis dapat menggunakan

rumus t-test.
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Rumusan Hipotesis:

Hi : Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan canva terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta
didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran problem based
learning berbantuan canva terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia peserta didik kelas 1V SD Negeri 8 Metro Timur

Rumus t-test yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu rumus
separated berdasarkan ketentuan: Bila jumlah anggota sampel n1 = n,, dan
varian homogen (S? = SZ) maka dapat digunakan rumus t-test separated
varians maupun pooled varians. Untuk melihat harga ttanel digunakan dk = n;
+ nz — 2 (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini jumlah anggota sampel n1 = n
=59 dan S2 = S2 (varian homogen), sehingga peneliti menggunakan rumus t-
test separated varians. Rumus t-test separated varians yang digunakan

sebagai berikut.

X1-Xp

2 2
S S
51,52
nj nz

Keterangan :

X1= rata-rata data pada sampel 1
Xz = rata-rata data pada sampel 2
n1 = jumlah anggota sampel 1

n2 = jumlah anggota sampel 2
S:1 = simpangan baku sampel 1
Sz = simpangan baku sampel 2
SZ = varians sampel 1

SZ = varians sampel 2
(Muncarno, 2015)

t=

Selanjutnya dikonsultasikan ke tabel t dengan o = 0,05 dan uji dua pihak
derajat kebebasan/dk = n1 + n2 - 2, dengan kaidah:
a) Jika thiung > tebel, artinya ada pengaruh yang signifikan atau hipotesis
penelitian diterima.
b) Jika thiung < twbe, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan atau

hipotesis penelitian ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model problem based learning
berbantuan canva terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas
IV SD Negeri 8 Metro Timur. Diperoleh nilai thiung= 4,542 > ttabet = 2,000,
maka Hi diterima berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan pada
penerapan pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
pembelajaran problem based learning berbantuan canva terhadap hasil belajar

Bahasa Indonesia peserta didik kelas 1V SD Negeri 8 Metro Timur.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model problem based

learning berbantuan canva terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia, terdapat

beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-pihak

yang terkait dalam penelitian ini.

1. Peserta Didik
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran problem
based learning berbantuan canva terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur, hendaknya peserta didik
bekerja secara mandiri dan berpartisipasi aktif dalam proses
menginvestigasi masalah. Pada saat proses diskusi, peserta didik
hendaknya langsung mencari alternatif penyelesaian dari masalah yang
diberikan, fokus untuk mencari penyelesaian masalah saat diskusi, dan

berani saat mempresentasikan hasil pemecahan masalahnya di depan kelas.
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2. Pendidik
Seorang pendidik sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik tentang
langkah-langkah penerapan pembelajaran dan menyiapkan instrumen
yang sesuai dengan indikator yang akan diukur.

3. Kepala Sekolah
Diharapkan bagi kepala sekolah yang ingin menerapkan pembelajaran
problem based learning berbantuan canva hendaknya memberikan
dukungan kepada pendidik yang berupa perlengkapan fasilitas sekolah
yang mendukung tercapainya pembelajaran ini secara maksimal.

4. Peneliti Lain
Peneliti lain yang ingin menerapkan pembelajaran problem based learning
berbantuan canva, sebaiknya dicermati dan dipahami kembali cara
penerapannya dan instrumen penelitian yang digunakan. Selain itu, materi
harus disiapkan dengan sebaik mungkin agar memperoleh hasil yang baik
dan keterbatasan dalam penelitian ini dapat diminimalisir untuk penelitian

selanjutnya.
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